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ABSTRACT

Cytostatic drugs in breast cancer chemotherapy hasa function toundermine cancer cells, but chemotherapy
treatmentalso can affected the anemia by the interference of erythrocyte cells which leading into shortened the
erythrocyte's age. The erythrocyte index reflect the prevalencerateof anemia. Breast cancer patients who
receivingchemotherapy needto evaluate CA 15-3levelsas monitoringthesuccess ofthe therapy. Based on
evaluation, rate of CA 15-3 correlated well with the erythrocyte index valueandcan be used to support the
diagnoseand monitoring the clinical manifestations of anemia. This study aims to determine the relationship
between CA 15-3 levelsand erythrocyte index in breast cancer patients while receiving chemotherapy. This
research such an Observational with a Cross Sectional studyatthe Oncology Center RSUD Dr. Soetomo
Surabaya. Ourresult in this study were obtained from secondary data and taken from breast cancer patients
who receiving chemotherapy, with 30 female respondents taken in the range oftimein January 2018 - May
2018. Based on satistical Spearman correlation test there is no correaltion beetween CA 15-3 levels and
erythrotrocyte index in breast cancer patients who receiving chemotheraphy, we obtained the result was sig
levelp > o (0.05) which meantthatHO was accepted. The conclusion of this study is thatthere is no correlation
between CA15-3 levelsandtheincrease of erythrocyte index values in breast cancer patients who have serve
by 6 cycles of chemotherapy.
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ABSTRAK

Obat sitostatika dalam kemoterapi kanker payudara berfungsi untuk menghancurkan sel kanker, namun
pengobatan kemoterapi juga dapat berpengaruh terhadap terjadinya anemia yang diakibatkan oleh
terganggunya sel eritrosit yang mengakibatkan pemendekan usia eritrosit. Indeks eritrosit dapat mencerminkan
kejadiananemia yangterjadi. Pasien kanker payudara yangtelah menjalani kemoterapi perlu menjalani
evaluasiterhadap kadar CA 15-3 sebagai monitoring keberhasilan terapi. Evaluasi kadar CA 15-3 yang
dikorelasikandengan parameter sederhana seperti hitung indeks eritrosit dapat digunakan untuk penegakan
diagnosa dan monitoring terjadinya manifestasi klinis anemia. Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui
hubungankadar CA 15-3 dengan indeks eritrosit pada penderita kanker payudara yang menjalani kemoterapi.
Penelitan inimerupakan penelitian Observasional Analitik dengan pendekatan Cross Sectional yang dilakukan
di Poli Onkologi Satu Atap RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Data dalam penelitian ini didapatkan dari data
sekunderyang diambil dari pasien kanker payudara yangtelah menjalani kemoterapi, dengan 30 responden
penelitian berjenis kelamin perempuan yang diambil dengan range waktu pengambilan data pada bulan Januari
2018 — Mei2018. Dengan pemeriksaan statistika hasil yang didapatkan adalah tidak terdapat hubungan antara
kadar CA 15-3dengan indeks eritrosit pada pasien kanker payudara yang telah menjalani kemoterapi, pada ujji
korelasi Spearman didapatkannilaisig p > o (0,05)sehingga HO diterima. Kesimpulan penelitian ini adalah
tidak terdapathubungan antara kadar CA 15-3 dengan peningkatan mamupun penurunan terhadap indeks
eritrosit pada pasien kanker payudara yang telah menjalani kemoterapi sebanyak 6 siklus.

Kata kunci : Kanker Payudara; Kadar CA 15-3; Indeks Eritrosit, Kemoterapi
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PENDAHULUAN

Pengobatan kanker payudara bertujuan untuk mendapatkan kesembuhan yang tinggi dengan kualitas hidup
yangbaik. Adapunmodalitas terapi kanker payudara secara umum dilakukan salah satunyaadalah kemoterapi.
Kemoterapiadalah penggunaan obat anti kanker (sitostatika) untuk menghancurkan sel kanker

Obat kemoterapi kanker akan merusak sel yang mempunyaiaktivitas proliferasiyang berlebih, seperti
sumsum tulang dan selepitel mukosa . Sebagian besar sitostatik mempunyai efek penekanan proliferasi sel
padaumumnya disumsum tulang, ada beberapa kemoterapi yang mempunyaitarget eritropoiesis. Sitostatik
dapatbersifat nefrotoksik yang berdampak pada pengeluaran eritropoietin yang dapat mengakibatkan terjadinya
anemia

Pemeriksaan laboratorium yang dapat digunakan sebagai alat diagnosa, prognosa, monitor terapi dan
memprediksi kekambuhan pasca operasi dan kemoterapi adalah CA 15-3. CA 15-3 yang merupakan
glikoprotein pada permukaan seltumor yang dapat menggambarkan keadaan klinis kanker payudara. Nilai CA
15-3 meningkat sesuai dengan derajat klinis kanker payudara, tertinggi jika ada metastasis ().

Pemeriksaan laboratorium lainnyayang dapat digunakan sebagai a lat diagnosa, prognosa, monitor terapi
dan memprediksi manifestasi klinis akibat keganasan dankemoterapi adalah indeks eritrosit. Nilai MCV (mean
corpuscularvolume) dapat digunakan untuk memperkirakan etiologianemia . Nilai MCH (meancorpuscular
hemoglobin) yang mencerminkan metabolisme zat besi. Abnormalitas dalam metabolisme zat besi diketahui
sangat penting dalam perkembangan kanker ®. Nilai MCHC berhubungan dengan faktor prognosis independen
yangtidak menguntungkan pada pasien kanker .

Evaluasikadar CA 15-3 yangdikorelasikan dengan parameter sederhana sepertihitungindeks eritrosit
dapatdigunakan untuk penegakan diagnosa dan monitoring terjadinya manifestasi klinis yang lebih parah
sepertiterjadinya anemia, selain itu belum diketahui korelasiantara keduanya, sehingga perlu dilakukan
penelitianmengenai hubungan kadar CA 15-3 denganindeks eritrosit pada penderita kanker payudara y ang
menjalani kemoterapi, sebagai pengembangan diagnosa dan monitoring hasilkemoterapi kanker payudara
sehingga diharapkan dapat membantu penegakkan diagnosa, evaluasi respons terapi, dan prediksi manif estasi
klinis yang lebih parah.

METODE

Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan metode cross sectional terhadap 30 sampel. Pasien
sebagairesponden adalah pasien penderita kanker payudara stadium lanjut yang telah menjalani kemoterapi
dengan variabel penelitian adalah kadar CA 15-3 dengan Chemiluminescene Immunoassay (CLIA)
menggunakan alat ADVIA CENTAUR XP dan nilai indeks eritrosit dengan menggunakan alat
haematoanalyzer sismex Xn-1000. Penelitian dilakukan di Instalasi Poli Onkologi Satu Atap (POSA) dan
Patologi Klinik RSUD Dr. Soetomo Surabaya pada bulan Mei 2019. Data yang digunakan adalah data
sekunder dalam rentang waktu pengambilan data daribulanJanuari2018 hingga Mei 2018. Analisa data
menggunakan SPSS Versi 16 danujikorelasi Spearman.

HASIL
Hasil pemeriksaan kadar CA 15-3 dapatdilihatpada Tabel 1 sebagaiberikut.
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan kadar CA15-3
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Berdasarkan tabel 1. diperoleh hasil distribusi pasien yang melakukan kemoterapi sebanyak 6 siklus kadar
CA15-3 30 datarekammedis pasien yang terdiridari pasien dengan kadar CA 15-3 minimum 5,8 U/mL,
kadar CA 15-3maksimum 5789,6 U/mL dan kadar CA15-3 rata-rata 296,47 U/mL yang ditunjukkan
denganhasil pemeriksaan kadar CA 15-3 yang melebihi nilai normal sebanyak 14 pasiendankadar CA 15-
3 normal sebanyak 16 pasien. Nilai normal kadar CA 15-3 adalah <30 U/mL. Sedangkan, hasil
pemeriksaan Indeks Eritrosit dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Indeks Eritrosit
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Berdasarkan tabel 2. diperoleh hasil distribusi pasien berdasarkan data rekammedis nilaiindekseritrosit dengan
nilaiMCV nilai MCV minimum 70,0 fL, nilai MCV maksimum 104,7 fL,danrata-rata nilai MCV adalah
88,32 fL yangditunjukkandengan hasil nilai MCV dengan nilai kurang darinormal sebanyak 13 pasien dan
nilaiMCV normal sebanyak 17 pasien, nilaiMCH minimum 22,0 pg, nilai MCH maksimum 34,8 pg, dan nila i
rata-rata MCHadalah 28,69 pg yang ditunjukkan dengan hasil pemeriksaan nilai MCH dibawah normal
sebanyak 5 pasiendannilai MCH normal sebanyak 25 pasien, dan nilaiMCHC minimum 28,6 gr/dL, nilai
MCHC maksimum 34,1 gr/dL, dan rata-rata nilaiMCHC adalah 32,5gr/dL yangditunjukkan dengan hasil
pemeriksaan nilaiMCHC dibawah nomal sebanyak 1 pasien, nilai MCHC nomal sebanyak 21 pasien, dan
nilaidiatas normal sebanyak 8 pasien.

PEMBAHASAN

Kadar CA 15-3 dapatmeningkat sesuai dengan derajat klinis kanker payudara, tertinggi jika ada metastasis
. Kadar CA 15-3dapat menurun karenakeberhasilan terapi. Kemoterapi yang dilakukan dua kali dapat
menunjukkan penurunan kadar CA 15-3“. Kadar CA 15-3 adalah pemeriksaan tumor marker yang sensitive
terhadap kanker payudara. Pemeriksaan kadar CA 15-3 dapatdigunakan sebagai monitoring atau evaluasi
terhadap terapi danpengobatan yangtelah dijalani.

Terapikemoterapi merupakan salah satu pilihan pengobatan Kemoterapi merupakan obat anti kanker
yangsekarang ini digunakan secara klinis mempunyai efek sitostatik dengan cara mempengaruhisintesis atau
fungsi DNA 2. Kemoterapi dapat menyebabkan terjadinya anemia dan terapi ini secara kumulatif akan merusak
eritropoiesis. Umur eritrosit menjadi pendek sedangkan jumlah produksi sel yang baru tidak dapat
mengkompensasi. Hal inilah yang akan menyebabkan anemia. Anemia ditandaidengan dengan penurunan
kadar Hbdanperubahan indeks seldarahmerah. Pengaruhkemoterapi terhadap sumsum tulang dan sel
hematopoetik pada penderita dan mulaiterjadi padawaktukapan pun siklus kemoterapi diberikan serta
kecenderungan meningkat pada akhir siklus. Jumlah produksieritrosit, Hb, neutrofil dan trombosit akan
menurun dan akan mengurangi kemampuan fagositosis terhadap sel kanker sehingga memperburuk prognosis 8

Pada penelitian Rana, (2015) menyebutkan bahwa tidak adakorelasiyangsignifikanantara anemia dan
kanker payudara yang dapat diidentifikasi. Pada pasien dengan kanker >60%kasus memiliki Hb <12 gr/dL

836 | Website: http:/journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/ANKES
Email : analiskesehatan18a@yahoo.co.id



http://journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/ANKES
mailto:analiskesehatan18a@yahoo.co.id

Jurnal Analis Kesehatan Sains Volume 9 Nomor 2, Desember 2022
p ISSN 2302-3635 e ISSN 2407-8972

bersama dengan perubahan indeks eritrosit, hal ini diakibatkan oleh adanya kondisianoreksia terkait dengan
kanker yang dapat menyebabkananemia, sehingga kasus anemia disebabkan karena nutrisiyang buruk.

Faktor penting yang menyumbang kejadiananemia yaitu tidak memperhatikan asupan zat gizi yang
dikonsumsi, misalnya mengkonsumsi besi, protein danvitamin C. Suplementasi besi secara efektif mampu
meningkatkan kadar Hb, Protein juga mempunyai fungsikhas yang tidak dapat digantikan oleh zat gizi lain,
yaitu membangun serta memelihara sel-sel jaringan tubuh dan juga dapat meningkatkan penyerapan zat besi.
Vitamin C juga dapat menstimulasi pelepasan besi, dari cadanganferitin dalam sel-sel redikuloendetelial
sehingga besi dapatdigunakan dalam sel-seldarah merah. Sehingga ~ dengan memperhatikan asupan gizi
dengan baik dapatmengontrol kadar Hb untuk menghindariterjadinya anemia *°

Kemoterapi memiliki efek samping ditimbulkan secara langsung terjadi 24 jam setelah kemoterapi berupa
mual, muntah yang hebat, disebabkan karena adanya zat anti- tumor yang mempengaruhi hipotalamus dan
kemoreseptor otak, sehingga dapat mempengaruhi asupan makan penderita kanker secara langsung. Penderita
kanker dengan pengetahuan yang baik akan mengetahui cara menerapkan informasi mengenaiasupan zat gizi
secara benar sehingga kondisi tubuh tetap seimbang **.

Pada penelitian ini pemeriksaan kadar CA 15-3 tidak memiliki hubungan denganindeks eritrosit (MCV,
MCH,dan MCHC) halinidisebabkan karena beberapa hal, menurut zhang, (2016) haemoglobin tidak
memilikiperanan dalam prediksi diagnosis kanker payudara, dan MCV hanya menunjukkan mortalitas yang
tinggi pada pasien kanker payudara, MCH mewakili jumlahabsolut dalam seldarahmerah rata rata dalam
sampel.

Penelitian inidilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubunganantara kadar CA 15-3 dengan nilai
indeks eritrosit padapenderita kanker payudara yang menjalani kemoterapi, maka dilakukan uji korelasi
Spearman. Berdasarkan analisis uji Spearman didapatkannilaip >a (0,05) yangartinya tidak ada hubungan
antara kadar CA 15-3 dengan peningkatan maupun penurunan terhadap indeks eritrosit. Pada tabel 2.
didapatkan data rekam medis hasil pemeriksaanrata-rata nilai indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC) dari
30 pasien yang masih dalam rangenormal. Hal inimenunjukkan bahwa pasien dalam status kondisiyang baik,
dan kemungkinan pasien telah menerapkan informasi mengenai asupan zatgizisecara benar sehingga kondisi
tubuh tetap seimbang.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkandaripenelitian iniadalah hubunganantara kadar CA 15-3 dengan nilai
indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC) pada 30 data rekam medis pasien perempuan penderita kanker yang
menjalani kemoterapi di POSA RSUD Dr. Soetomo Surabaya diperoleh kadar CA 15-3 pada penderita kanker
payudara yang menjalani kemoterapirata-rataadalah rata-rata 296,47 £ 1068,5 U/mL, dengan nilai indeks
eritrosit pada penderita kanker payudara yang menjalani kemoterapidiperoleh rata-rata nilai MCV 88,32 +
8,06 fL,rata-ratanilaiMCH 28,69+2,59 pg/sel, danrata-ratanilaiMCHC 32,5+ 9,39 gr/dL. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapathubungan antara kadar CA 15-3 dengannilaiindekseritrosit (MCV, MCH
dan MCHC).
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